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Abstract, The existence of a new design of this sortali is able to provide satisfaction to users in Batak Toba cultural 

events themselves. This writing aims to tell an interesting design in the more modern development of sortali. The 

design results in the form of a documentary video that provides information related to the existence of a new 

design on sortali that is ready to be used for major Batak Toba cultural events, especially weddings. The new 

design of sortali in Batak Toba culture brings fresh perspectives to the traditional accessory, which has long been 

a symbol of cultural pride and identity. The updated design not only maintains the core values of Batak Toba 

craftsmanship but also integrates modern touches that cater to the preferences of today’s younger generation. 

This innovative approach is expected to meet the demands of Batak Toba cultural events, where authenticity and 

tradition are highly valued, while also introducing a more contemporary aesthetic that appeals to a wider 

audience. The documentary video serves as an informative tool to highlight this evolution in sortali design. 

Through engaging visuals and interviews with local artisans and cultural experts, the video offers an in-depth 

look at the process of redesigning this iconic piece of cultural attire. It sheds light on the challenges and successes 

of merging tradition with modernity, demonstrating how the new design respects Batak Toba heritage while 

embracing innovation. By featuring real-life applications of the redesigned sortali in major cultural events, 

especially weddings, the video illustrates its functionality and versatility in contemporary settings. Moreover, the 

design of the new sortali is not just about aesthetics; it is also a statement about preserving cultural heritage in 

the face of modernization.  
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Abstrak, Adanya desain baru sortali ini mampu memberikan kepuasan bagi para penggunanya dalam acara-acara 

budaya Batak Toba sendiri. Tulisan ini bertujuan untuk menceritakan sebuah desain yang menarik dalam 

perkembangan sortali yang lebih modern. Hasil desain tersebut berupa video dokumenter yang memberikan 

informasi terkait keberadaan desain baru pada sortali yang siap digunakan untuk acara-acara besar budaya Batak 

Toba, khususnya pernikahan. Desain baru sortali dalam budaya Batak Toba ini membawa perspektif baru terhadap 

aksesori tradisional tersebut, yang telah lama menjadi simbol kebanggaan dan identitas budaya. Desain yang 

diperbarui ini tidak hanya mempertahankan nilai-nilai inti dari kerajinan Batak Toba tetapi juga memadukan 

sentuhan modern yang sesuai dengan preferensi generasi muda masa kini. Pendekatan inovatif ini diharapkan 

dapat memenuhi tuntutan acara-acara budaya Batak Toba, di mana keaslian dan tradisi sangat dihargai, sekaligus 

memperkenalkan estetika yang lebih kontemporer yang menarik bagi khalayak yang lebih luas. Video dokumenter 

ini berfungsi sebagai alat informatif untuk menyoroti evolusi dalam desain sortali ini. Melalui visual yang menarik 

dan wawancara dengan para perajin dan pakar budaya setempat, video ini menawarkan gambaran mendalam 

tentang proses perancangan ulang busana budaya ikonis ini. Video ini menyoroti tantangan dan keberhasilan 

dalam memadukan tradisi dengan modernitas, menunjukkan bagaimana desain baru ini menghormati warisan 

Batak Toba sekaligus merangkul inovasi. Dengan menampilkan aplikasi nyata sortali yang telah didesain ulang 

dalam acara-acara budaya besar, terutama pernikahan, video ini menggambarkan fungsionalitas dan 

fleksibilitasnya dalam konteks kontemporer. Lebih lanjut, desain sortali baru ini bukan hanya tentang estetika; 

tetapi juga merupakan pernyataan tentang pelestarian warisan budaya dalam menghadapi modernisasi. 

 

Kata Kunci: batak toba, konteks kontemporer, perancangan, sortali, video dokumenter 
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1. LATAR BELAKANG 

Suku batak adalah satu suku bangsa terbesar di Indonesia. Suku ini banyak mendiami 

wilayah Provinsi Sumatera Utara, khususnya daerah sekitar Danau Toba. Pada masa lampau, 

wilayah ini disebut sebagai Tanah Batak, Yang berarti daerah yang mengelilingi Danau Toba. 

Konon sebenarnya Tanah Batak itu meluas hingga sampai ke wilayah Aceh Selatan dan Aceh 

Tenggara. Suku Batak memiliki sub-sub suku yang terikat kuat antara satu dengan lainnyayaitu 

sub suku Toba, Mandailing, Karo, Simalungun, dan Pakpak. Namun, ada juga yang menyebut 

sebelas, yaitu kelima sub tersebut ditambah dengan Pesisir, Angkola, Padang Lawas, Melayu, 

Nias, dan Alas Gayo ( Malau, 2000). Sortali  adalah  sejenis  ikat  kepala  yang  berasal  dari  

kebudayaan  Batak.  Sortali  juga  menunjukkan  sakralnya  budaya  Batak  dalam  pernikahan,  

dimana  kesucian  dalam  pernikahan  dan  kesatuan pengantinsesuai  adat  Batak.  Dalam  adat  

Batak  Toba,  "sortali"  atau  "soritoli"  adalah  istilah  yang  merujuk  pada  pertemuan  atau  

acara  yang  diadakan  oleh  masyarakat  Batak  Toba. Kegunaan  dan  fungsi  sortali  dalam  

budaya  Batak  Toba  yaitu : (1) Pertemuan  Keluarga  Besar:  Soritoli  sering  kali  digunakan  

sebagai  kesempatan  bagi  anggota  keluarga  yang  tersebar  di  berbagai  tempat  untuk  

berkumpul  bersama.  Ini  adalah  waktu  dimana  keluarga  dapat  berbagi  cerita,  memperkuat  

ikatan  keluarga,  dan  memperbarui  hubungan  interpersonal. (2) Pertemuan   Adat  dan  Ritual:  

Soritoli  sering  juga  menjadi  ajang  untuk  melakukan  upacara  adat  atau  ritual  yang  penting  

dalam  budaya  Batak  Toba,  seperti  perayaan  ulang  tahun,  pemberian  nama,  pernikahan,  

atau  acara  adat  lainnya.  Ini  memungkinkan  masyarakat  untuk  memelihara  tradisi  dan  

adat  istiadat  mereka. (3) Forum  Diskusi  dan  Pengambilan  Keputusan:  Soritoli  juga  bisa  

menjadi  forum  untuk  membahas  masalah  -  masalah  penting  dalam  komunitas  seperti  

masalah  sosial,  ekonomi,  atau  politik.  Ini  adalah  tempat  dimana  orang  -  orang  dapat  

berdiskusi,  memberikan  masukan,  dan  mengambil  keputusan  yang  akan  memengaruhi  

masyarakat  secara  keseluruhan. (4) Pertemuan  Sosial  dan  Hiburan:  Selain  fungsi  seriusnya,  

soritoli  juga  merupakan  waktu  untuk  bersenang  -  senang  dan  menghibur.  Ini  bisa  

termasuk  menyanyi,  menari,  bercanda,  dan  menikmati  hidangan  dan  minuman  bersama.  

Secara  keseluruhan  soritoli  memiliki  peran  yang  sangat  penting  dalam  memelihara  dan  

melestarikan  budaya  dan  tradisi  Batak  Toba,  memperkuat  ikatan  sosial,  serta  sebagai  

forum  untuk  berinteraksi,  berdiskusi,  dan  merayakan  berbagai  peristiwa  penting  dalam  

kehidupan  masyarakat.Sortali  pada  umumnya  terbuat  dari  tembaga  yang  disepuh  dengan  

emas  serta  dibungkus  dengan  kain  berwarna  merah  dengan  bentuk  yang  

menyerupai  mahkotaMakna  sortali  umumnya  diartikan  sebagai  tanda  keluarga  dalam  satu  

ikatan.  Bagian  emas yang  terdapat  pada  Sortali  melambangkan  arti  kemakmuran  untuk  

https://id.wikipedia.org/wiki/Mahkota
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kedua  mempelai.  Sementara  itu,  tali  pada  bagian  belakang  melambangkan  tentang  

bersatunya  seluruh  keluarga dalam  satu  ikatan  sedangkan  warna  merah  bermakna  arti  

kekuatan  sedangkan  kepala menjadi  tempat  peletakan  Sortali  dinilai  sebagai  bagian  yang  

terhormat,  sehingga  melambangkan  kehormatan. Selain  itu,  sortali  juga  dapat  menambah  

keanggunan  pengantin  wanita  yang  menggunakannya.  Benda  yang  dilambangkan  sebagai  

persatuan  antar  dua  keluarga  ini,   menunjukkan  kesucian  dalam  pernikahan  adat  Batak,  

serta  merupakan  kehormatan  dan  kecantikan  bagi  pengantin  wanita  yang  dianggap  sebagai  

kebaikan  bagi  pasangan  yang  melaksanakan  pernikahan  dan  seluruh  keluarga.  Gaya  

sortali  yang  dibentuk  menggunakan  kain  tenun,  menjadi  pertanda  utama  bahwa  budaya  

Batak  adalah  budaya  yang  suka  bertenun,  dimana  kain  -  kain  suku  Batak  dulunya  adalah  

hasil  dari  menenun. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, agar pembahasan tidak menyimpang dari tujuan 

yang akan dicapai maka penulis membatasi yang akan dibahas,  yakni  : (1) Pembuatan karya 

ini hanya membahas tentang video dokumenter. (2) Video yang dirancang berdurasi 24 menit 

mengenai Perancangan Video Dokumenter Sortali Dalam Budaya Batak Toba, Penggunaan 

sortali pada kepala serta kegunaannya, Proses pembuatan dan hasil akhir videonya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis memiliki metode penelitian yang diterapkan 

yaitu : (1) Interview  (Pengamatan), Pengamatan melibatkan indra (penglihatan, 

pendengaran, dan perasa). Pencatatan hasil dapat dilakukan dengan bantuan alat kelengkapan  

alat seperti Kamera, Laptop, Drone, Mic, Speaker dan lain sebagainya untuk membantu proses 

perancangan. (2) Pengambilan, Pengambilan data melalui dokumen tertulis maupun online 

dari budaya Batak Toba dan tradisinya. (3) Wawancara, Tahap ini adalah dimana penulis akan 

langsung melakukan wawancara kepada narsumber yang mewakili dari penatua atau guru besar 

dari budaya Batak Toba untuk mendapatkan informasi atau data - data secara langsung. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data menjadi informasi sehingga 

karateristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama 

masalah yang berkaitan dalam penelitian. Adapun tujuan dari analisis data adalah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenun
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mendeskripsikan data sehingga bisa dipahami, lalu untuk membuat kesimpulan. Dalam proses 

rancangan sebuah desain yang terkonsep dibutuhkan pengumpulan dan pengkarifikasian data 

yang terarah sehingga tepat mencapai sasaran dan target market. 

Kondisi media komunikasi visual untuk saat ini  kurangnya minat masyarakat  Indonesia  

yang memiliki minat kepada video   dokumenter  tentang sejarah  namun lebih banyak 

meminati tayangan video fiksi yang memiliki konten tidak bermakna. Media komunikasi visual 

merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan informasi kepada audiens. "Batak,  

Perjalanan ke Tanah Leluhur" Sejak Pertama kalinya awal budaya Batak lahir di bumi 

Sumatera, banyak sekali pertanyaan dan pendapat tentang darimana asal peradaban ini. Video 

ini menelusuri jejak asal usul peradaban Batak sebagai benang merah perjalanan. Peran 

videoini hanyalah sekedar pengantar dan perkenalan akan kebudayaan Batak yang sangat kaya.  

Berdurasi  44  menit  34  detik.  

Analisis SWOT menurut Sondang P. Siagian merupakan salah satu instrument analisi 

yang ampuh apabila digunakan dengan tepat telah diketahui pula secara luas bahwa “SWOT 

merupakan akronim untuk kata - kata strengths (kekuatan), weaknesses (kelmahan), 

opportunities (peluang) dan treats  (ancaman) : (1) Strengths (Kekuatan), Kekuatan dari 

Perancangan  Video  Dokumenter  Sortali  Dalam  Budaya Batak  Toba  ini adanya  desain  

baru  yang  akan  di  buat  dengan  mengunakan  jahitan. (2) Weaknesses (Kelemahan), 

Kelemahan dari Perancangan  Video  Dokumenter  Sortali  Dalam  Budaya Batak  Toba  ini  

mungkin  masih  sedikitnya  penggunaan  desain  baru  dikarenakan  akan  baru  terbit. (3) 

Opportunities (kesempatan), Peluang Perancangan  Video  Dokumenter  Sortali  Dalam  

Budaya Batak Toba adalah meningkatnya ketertarikan masyarakat khususnya  budaya  batak  

toba  akan  menggunakan  sortali  terbaru  ini. (4) Threats (ancaman), Ancaman dari 

Perancangan  Video  Dokumenter  Sortali  Dalam  Budaya  Batak  Toba yaitu persaingan dari 

pengrajin  sortali  yang  sudah  berjalan  lamanya.       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Curug Aren Sentul 

Sumber: Togu Huatabarat, 2025 
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Gambar 2. Gereja HKBP Sudirman Jakarta 

Sumber: Togu Huatabarat, 2025 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Perancangan video dokumenter “Sortali dalam Budaya Batak Toba” bertujuan untuk 

mendokumentasikan serta memperkenalkan kembali nilai - nilai budaya Batak Toba, 

khususnya simbol dan fungsi sortali dalam kehidupan adat dan sosial. Sortali, sebagai ikat 

kepala khas laki - laki Batak Toba, bukan sekadar elemen busana, melainkan memiliki makna 

simbolis  yang mencerminkan kehormatan, kebijaksanaan, serta status sosial seseorang dalam 

struktur adat. Proses perancangan dilakukan melalui tahapan pra-produksi (riset, penulisan 

naskah, dan penyusunan konsep visual), produksi (pengambilan gambar di lapangan dan 

wawancara dengan narasumber), serta paska-produksi (penyuntingan visual dan audio). 

Dokumenter ini dirancang dengan pendekatan edukatif dan visual yang menarik agar mudah 

dipahami oleh berbagai kalangan, terutama generasi muda yang mulai jauh dari akar budaya 

leluhurnya. Menurut Arsyad (2011), media audio visual seperti video dokumenter sangat 

efektif dalam menyampaikan pesan edukatif karena mampu menggabungkan unsur visual dan 

audio yang  memengaruhi cara manusia memahami informasi. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Suyanto (2005) yang menyatakan bahwa media video dokumenter berperan penting dalam 

pembentukan sikap dan wawasan budaya, karena dapat memperlihatkan realitas sosial secara 

langsung. Dokumenter ini juga membuktikan bahwa desain komunikasi visual mampu menjadi 

jembatan antara tradisi dan teknologi, serta sebagai strategi pelestarian budaya dengan 

pengemasan visual yang estetis dan naratif yang kuat,  video dokumenter ini diharapkan dapat 

membangun kesadaran baru tentang pentingnya memahami dan menjaga warisan budaya. 
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